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ABSTRAK

Kota Padang merupakan salah satu kota yang terletak di Provinsi Sumatera Barat yang mempunyai luas
wilayah sebesar + 69.496 ha, atau 1,65% dari luas Provinsi Sumatera Barat. Penélitian ini bertujuan untuk
mengetahui luas lahan pertanian Kota Padang yang telah beralih fungsi menjadi lahan non pertanian dari
tahun 2012 sampai dengan tahun 2022. Analisis data tahun 2012 — 2022 menggunakan data spasial (peta).
Data yang digunakan terdiri dari data penggunaan lahan Kota Padang tahun 2012 yang diperoleh dari
Bappeda Kota padang, data penggunaan lahan Kota Padang tahun 2022 yang dijperoleh dari PUPR Kota
padang, dan peta batas administrasi Kota padang yang diperoleh dari Bappeda Kota padang. Apabila sudah
diketahui luas lahan pertanian Kota Padang yang telah terkonversi menjadi lahan non-pertanian dari tahun
2012-2022, tahapan selanjutnya dilakukan pembuatan visualisasi sebaran alih fungsi lahan pertanian Kota
Padang tahun 2012-2022. Total luas lahan pertanian kota Padang yang telah terkonversi menjadi lahan
non pertanian dari tahun 2012-2022 adalah 1712,22 ha. Total luas lahan pertanian kota Padang yang telah
terkonversi menjadi lahan terbangun (pemukiman) dari tahun 2012-2022 adalah 1363,93 ha.

Kata kunci: analisis spasial, alih fungsi lahan, lahan pertanian.

1. PENDAHULUAN

Kota Padang merupakan salah satu kota yang terletak di Provinsi Sumatera Barat yang
mempunyai luas wilayah sebesar £ 69.496 ha, atau 1,65% dari luas Provinsi Sumatera Barat.
Kota Padang terletak di pesisir barat Pulau Sumatera dan merupakan ibu kota Provinsi Sumatera
Barat. Faisal dkk. (2023) mengemukakan bahwa pertumbuhan jumlah penduduk akan
memengaruhi kebutuhan lahan, terutama untuk perumahan. Keterbatasan lahan di daerah
perkotaan yang semakin menipis dan harga yang terus meningkat mendorong masyarakat untuk
memindahkan diri ke wilayah pedesaan, mengakibatkan pergeseran ke arah pencarian lahan di
pinggiran kota. Alih fungsi lahan ini sebagian besar melibatkan konversi dari lahan pertanian
menjadi pemukiman. Luas lahan pertanian di Kota Padang menurun sebanyak 433 ha dari 7.060
ha pada tahun 2010 menjadi 6.627 ha pada tahun 2011. Pernyataan ini didukung oleh data dari
Badan Pusat Statistik Kota Padang tahun 2017 tentang statistik lahan pertanian, yaitu luas lahan
pertanian 6.587 ha pada tahun 2012. Luas lahan pertanian kemudian turun menjadi 6.574 ha
pada tahun 2013, kemudian turun menjadi 6.570 ha, 6.474 ha, dan 6.418 ha pada tahun 2014,
2015, dan 2016 (Syahyeni dkk., 2023). Kepala Dinas Pertanian Kota Padang menyebutkan bahwa
selama kurun waktu lima tahun di tahun 2015-2020 terjadi pengurangan lahan pertanian hingga
1.000 ha (Rais, 2021).
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Analisis perubahan penggunaan lahan dapat dilakukan dengan menggunakan Sistem Informasi
Geografis (SIG) sebagai cara untuk mengetahui bagaimana perubahan penggunaan lahan di suatu
wilayah. Model spasial dan temporal dapat dimanfaatkan untuk memodelkan pola perubahan
penggunaan lahan di suatu daerah. Beberapa peneliti sebelumnya telah melakukan penelitian
tentang model spasial temporal, seperti Kamran dkk. (2023) yang meneliti mengenai perubahan
penggunaan lahan dan tutupan lahan dengan pertumbuhan penduduk di kota yang direncanakan
Islamabad dan kota yang tidak direncanakan Rawalpindi, Pakistan dari tahun 1990 sampai 2021,
Mhawish dan Saba (2016) yang meneliti mengenai dampak pertumbuhan penduduk terhadap
perubahan penggunaan tanah di Wadi Ziglab, Yordania antara tahun 1952 dan 2008. Kedua
peneliti sebelumnya menggunakan metode SIG dan teknologi pengindraan jauh untuk
menganalisis perubahan penggunaan lahan secara spasial dan temporal, dengan mengambil
semua jenis penggunaan lahan sebagai objek penelitian.

Pada saat ini, perkembangan teknologi SIG dan keunggulan-keunggulan yang dimilikinya telah
mendorong penggunaan teknik ini dalam berbagai studi, termasuk diantaranya untuk memantau
perubahan fungsi lahan. Analisis spasial menggunakan data sekunder dari instansi pemerintah
dapat diterapkan untuk mengawasi perubahan fungsi lahan pertanian yang terjadi. Berdasarkan
fenomena perubahan penggunaan lahan dari pertanian ke non-pertanian, peneliti tertarik untuk
mengkaji mengenai pemantauan alih fungsi lahan pertanian di Kota Padang selama periode 2012—-
2022.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Data Penelitian
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data Sekunder yang didapatkan dari instansi
pemerintah Kota Padang. Adapun data yang digunakan dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Penelitian

No Nama data Jenis data Sumber Tahun
Batas administrasi BAPPEDA

1 Shapetfile 2022
Kota Padang Kota Padang
Data penggunaan BAPPEDA

2 Shapetfile 2012
lahan Kota Padang Kota Padang
Data penggunaan Dinas PUPR

3 Shapefile 2022
lahan Kota Padang Kota Padang

2.2 Diagram Alir Penelitian
Tahapan pelaksanaan yang akan dilakukan pada penelitian pemantauan alih fungsi lahan
pertanian di Kota Padang tahun 2012-2022 dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alir Penelitian

2.3 Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan di Microsoft Excel dan ArcMap dimulai dari overiay union peta
penggunaaan lahan Kota Padang tahun 2012 dengan peta penggunaan lahan tahun 2022.
Tahapan selanjutnya menganalisis perubahan penggunanan lahan di Kota Padang tahun 2012—-
2022.

1.

2.

Tahapan pertama yang dilakukan yaitu overfay peta penggunaan lahan Kota Padang tahun
2012 dengan peta penggunaan lahan tahun 2022. Pada tahap overlay, peta penggunaan lahan
tahun 2012 dan 2022 digabungkan untuk memberikan gambaran visual tentang perubahan
pola penggunaan lahan.

Tahapan selanjutnya yaitu guery lahan pertanian tahun 2012. Proses guery lahan pertanian
antara tahun 2012 dan 2022 melibatkan pencarian dan perbandingan data untuk memahami
perubahan yang terjadi selama periode waktu tersebut. Hasil analisis perbandingan yang
dihasilkan dengan menggunakan Microsoft Excel ditampilkan dalam bentuk tabel yang
bertujuan untuk menunjukkan dengan jelas perubahan dalam luas lahan pertanian dan pola
penggunaan lahan di seluruh wilayah tersebut.

Setelah diketahui luas lahan pertanian Kota Padang yang telah terkonversi menjadi lahan non-
pertanian dari tahun 2012-2022, tahapan selanjutnya dilakukan pembuatan visualisasi
sebaran alih fungsi lahan pertanian Kota Padang tahun 2012-2022.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil over/ay penggunaan lahan tahun 2012 dan tahun 2022 Kota Padang, dapat diketahui bahwa
terdapat beberapa penggunaan lahan yang mengalami alih fungsi seperti alih fungsi lahan
pertanian menjadi bukan pertanian. Alih fungsi lahan ini terjadi di 10 kecamatan yang ada di Kota
Padang. Informasi persebaran alih fungsi lahan pertanian tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 2. Visualisasi persebaran alih fungsi lahan pertanian

Dapat dilihat bahwa alih fungsi lahan pertanian ke bukan pertanian yang tertinggi terjadi di
Kecamatan Koto Tangah. Selama kurun waktu 10 tahun mulai dari 2012 hingga 2022, di
Kecamatan Koto Tangah terjadi alih fungsi lahan pertanian menjadi bukan pertanian sebesar
933,66 ha atau berkurang 4% dari lahan pertanian sebelumnya. Alih fungsi lahan pertanian ke
bukan pertanian terendah terjadi di Kecamatan Padang Barat yang dimana tidak terjadi alih fungsi
lahan pertanian dari tahun 2012 hingga tahun 2022. Kecamatan Koto Tangah merupakan pusat
pemerintahan baru Kota Padang, yang dimana sebelumnya pusat pemerintahan Kota Padang
berada di Kecamatan Padang Barat. Sesuai Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 26
tahun 2011 tentang pemindahan pusat pemerintahan Kota Padang dari wilayah Kecamatan
Padang Barat ke wilayah Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat.
Pemindahan pusat pemerintahan di Kecamatan Koto Tangah akan menyebabkan peningkatan
kebutuhan lahan pemukiman karena pertumbuhan jumlah penduduk yang meningkat. Terbukti
dari 11 kecamatan yang ada di Kota Padang, Kecamatan Koto Tangah menjadi kecamatan
tertinggi jumlah penduduknya dan tertinggi pula alih fungsi lahannya di 10 tahun terakhir.
Informasi alih fungsi lahan pertanian ke bukan pertanian dapat dilihat pada Tabel 3.

497



FTSP Series :

Seminar Nasional dan Diseminasi Tugas Akhir 2024

Tabel 2. Luas alih fungsi lahan pertanian Kota Padang tahun 2012-2022

Luas lahan Luas lahan Luas alih fundsi
No | Kecamatan pertanian tahun | pertanian tahun lahan (ha)g
2012 (ha) 2022 (ha)
1 | Kuraniji 2084.27 1799.72 284.54
Lubung
2 Kilangan 939.42 883.17 56.25
3 | Nanggalo 315.55 285.33 30.21
4 | Padang Barat 2.02 2.02 0.00
Padang
5 Selatan 25.42 19.68 5.74
6 | Padang Timur 270.69 209.96 60.73
7 | Pauh 1684.48 1619.35 65.13
8 | Padang Utara 53.80 27.69 26.11
g | Lubuk 411.40 261.02 150.38
Begalung
10 | Bungus Teluk 1356.96 1257.49 99.46
Kabung
11 | Koto Tangah 3832.34 2898.68 933.66
Jumlah 10976.34 9264.12 1712.22

4. KESIMPULAN

Bedasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang pemantauan alih fungsi lahan pertanian di
Kota Padang tahun 2012-2022 dapat disimpulkan bahwa selama kurun waktu 10 tahun mulai dari
2012 hingga 2022, di Kecamatan Koto Tangah terjadi alih fungsi lahan pertanian menjadi bukan
pertanian sebesar 933,66 ha atau berkurang 4% dari lahan pertanian sebelumnya. Alih fungsi
lahan pertanian ke bukan pertanian terendah terjadi di Kecamatan Padang Barat yang dimana
tidak terjadi alih fungsi lahan pertanian dari tahun 2012 hingga tahun 2022. Alih fungsi lahan
pertanian ke bukan pertanian terjadi hampir di seluruh kecamatan yang ada di Kota Padang
dengan total luasan 1712,22 ha. lahan pertanian Kota Padang yang telah terkonversi dari tahun
2012-2022 yaitu 1363,93 ha terkonversi menjadi lahan terbangun (pemukiman), dengan kata lain
348,29 ha lahan pertanian dikonversi ke sektor lain.
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